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Implementasi P4K bisa berjalan apabila bidan pelaksana dapat memberdayakan
masyarakat untuk melaksanakan P4K. Namun Implementasi P4K di Kota Kediri khususnya
dalam pemberdayaan masyarakat masih dibawah target yang ditetapkan oleh Dinas Kesehatan
Kota Kediri. Tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan implementasi kegiatan pemberdayaan
masyarakat oleh bidan untuk mendukung P4K di Puskesmas Kota Kediri tahun 2011

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai Juli 2011, dilakukan di seluruh
Puskesmas Kota Kediri. Jenis penelitian ini adalah deskriptif yang bersifat kualitatif dengan
pendekatan cross sectional. Data yang digunakan adalah data primer dengan menggunakan
teknik indepth interview serta menggunakan data sekunder. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan content analysis (analisis isi).

Hasil penelitian menujukkan bahwa kegiatan pemberdayaan masyarakat yang tidak
berjalan adalah tabulin dikarenakan banyaknya jaminan kesehatan untuk masyarakat, ukuran
dasar dan tujuan kebijakan yang tidak jelas. Meskipun sumber daya manusia sudah sesuai
namun tidak ada dana dan fasilitas khusus walaupun sudah ada bantuan dari gerdu sehati.
Selaian itu manajeman kontrol yang tidak dijalankan oleh puskesmas dan pembinaan oleh bidan
tanpa memiliki forum khusus menjadikan proses komunikasi antara kader dan masyarakat
menjadi kabur. Walaupun sikap bidan positif dalam menjalankan tanggung jawabnya jika tidak
ditunjang dengan dukungan dari masyarakat maka tidak akan berjalan.

Saran yang dapat diberikan kepada Dinas Kesehatan adalah perlu dibuatnya ukuran
dasar dan tujuan kebijakan yang jelas tentang pelaksanaan P4K serta pelatihan bidan dan kader
secara berkala tentang pemberdayaan masyarakat. Fungsi kontrol yang baik harus dijalankan
oleh Puskesmas serta peningkatan komunikasi yang dilakukan oleh bidan untuk menjalankan
kegiatan pemberdayaan masyarakat.
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Implementation of delivery planning and complication prevention program (P4K) could run if
midwives could empower people to do P4K. However, implementation of P4K in Kediri city
particularly in community empowerment was still below the target set by Kediri city health office.
The objective of this study was to explain implementation of community empowerment by
midwives to support P4K at primary healthcare centers in Kediri city, in 2011.

This study was conducted in May — July 2011 in all primary healthcare centers in Kediri city. This
was a qualitative study with cross sectional approach. Primary data were collected through in-
depth interview technique, and secondary data were also used. Content analysis method was
applied in the data analysis.

Results of the study showed that tubulin was the community empowerment activity that was not
implemented due to many options for health insurance in the community; basic indicator, purpose
of the policy were not clear. Although human resources was appropriate, and there was a
support from gerdu sehati; however, there was no funding and special facilities. Additionally,
control management was not performed by primary healthcare center; supervision by midwife did
not provide special forum for communication between cadres and people in the community.
Although attitude of midwives was positive in doing their responsibilities but there was no support
from the community, as a result the program would not run.

Suggestions for district health office are to make clearly basic indicator and policy objective
regarding P4K implementation; to conduct routine training for midwives and cadres regarding
community empowerment. Primary healthcare center has to implement good control function; to
improve communication done by midwives to implement community empowerment activities.
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